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SUMMARY

Riki Suranta Sembiring, Application of formulation of Arthrobotrys sp. Coal base
for the control Meloydogine sp. In celery (Apium graveolens) plants of amigo
variety (Supervised by: Dr, Ir, Mulawarman, M.Se.).

Celery (Apium graveolens) is a biennial plant that has stems and leaves that
have a distinctive aroma and branching which is often used as an ornamental plant,
(ood seasoning and can be processed into vil. Disease attack is one ol the obstacles
in celery cultivation. Meloidogene.sp nematode is a type of obligate parasitic
nematode that has a very fast reproduction and has a resistance that makes this type
of nematode often attack plantation crops. Meloidogyne.sp nematodes attack plants
by entering the roots and will cause the roots to swell which causes disruption of
plant growth and development, The purpose of this study was o develop the
application of Arthroborrys sp. fungus in granule form as a method of kontrolling
Meloidogyne nematodes that cause root punctures in celery plants. The rescarch
was conducted using the complete randomized block design (CRD) method, namely
5 treatments with 1 nematode kontrol and  Arthrobotrys granule and 2
nematophagous and nematicide treatments.

The results showed The nematode kontrol treatment had an attack
percentage of 100% with an attack intensity of 58% on celery plants. Arthrobotrys
granule treatment was able to suppress nematode attack with 25% attack intensity.
The use of nematicides in the treatment (P5) was not effective and had a 60%% attack
percentage. The application of Arthrobotrys granule (P2) can affect the growth of
celery plants. P2 treatment can increase celery plant growth by 30%. Arthrobotrys
liquid was able to suppress nematode infestation by 33%.
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RINGKASAN

Rikl Suranta Sembiring, Aplikasi formulasi Arthrobolrys sp. basis batu _bara
untuk pengendalian Meloidogyne sp. tanaman seledri (Apium graveolens) vanetas
amigo, (Dibimbing oleh: Dr, Ir, Mulawarman, M.Sc.).

Seledri (Apium graveolens) merupakan tanaman yang berumur dua lahur:mn
yang memiliki batang dan daun yang beraroma khas dan bercabang yang sering
digunakan sebagai tanaman hias, bumbu makanan dan dapat diolah menjadi
minyak. Scrangan penyakit merupakan salah satu kendala dalam budidaya tanaman
seledri. Nematoda Meloidogyne.sp adalah jenis nematoda parasit obligat yang
memiliki perkembangbiakan yang sangat cepat dan memiliki ketahanan yang
membuat jenis nematoda ini sering menyerang lanaman perkebunan. Nematoda
Meloidogyne.sp menyerang tanaman dengan masuk kedalam akar dan akan
menyebabkan akar menjadi membengkak yang menyebabkan terganggunya
pertumbuhan  dan  perkembangan  tanaman.  Tujuan penelitian ini  untuk
mengembangkan aplikasi jamur Arthrobotrys sp. Dalam hentuk granul sebagai
metode pengendalian nematoda Meloidogyne penycbab puru akar tanaman scledri.
Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Yaitu 5
perlakuan dengan 1 kontrol nematoda dan granul Arthrobotrys dan 2 perlakuan
nematofagus serta nematisida.

Hasil penclitian Perlakuan kontrol nematoda memiliki persentasc scrangan
sebesar 100 % dengan intensitas serangan 58% pada tanaman seledri. Perlakuan
granul Arthrobotrys mampu menekan serangan nematoda dengan intensitas
serangan 25%. Penggunaan nematisida pada perlakuan (P5) tidak efektif dan
memiliki persentase serangan 60%. Pemberian Arthroborrys granul (P2) mampu
mempengaruhi pertumbuhan tanaman seledri. Perlakuan P2 dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman seledri sebesar 30%. Arthrobotrys cair mampu menckan
serangan nematoda schesar 33%.

Kata kuncl : Kontrol, Meloidogyne, Gall, Arthrobotrvs sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seledri (Apium graveolens) merupakan tanaman yang berumur dua tahunan
yang memiliki batang dan daun yang beraroma khas yang sering digunakan sebagai
tanaman hias, bumbu makanan dan dapat diolah menjadi minyak (Kooti dan Daraei,
2017). Tanaman ini berasal dari famili Apiaceae yang memiliki lebih dari 466 ordo
dan sekitar 3.820 spesies (Mezghani et al., 2019). Tanaman ini dapat digolongkan
kedalam tanaman sayuran berdaun penting yang selalu tersedia di sepanjang tahun
dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi (Adawiyah dan Afa, 2018). Tanaman
seledri berasal dari di daerah Medeteranian di sekitaran laut tengah dan kemudian
tumbuh dan menyebar di seluruh benua eropa dan di daerah tropis maupun subtropis
di Asia maupun Afrika(Kooti dan Daraei, 2017). Menurut Ansari et al, (2020)
seledri dapat tumbuh pada temperature 9°C - 20°C. Sementara untuk pertumbuhan pada
vase generative membutuhkan suhu temperatur sekitar 10°C-18°C dengan maksimum suhu
24°C. Tanaman ini cocok dikembangkan di daerah yang memiliki ketinggian kurang lebih
0-1200 mdpl (Mérillon dan Ramawat, 2022)

Di Indonesia dilihat dari produksi dan angka permintaan yang cukup tinggi
belum dapat memenuhi permintaan tanaman seledri (Embarsari et al., 2015). Itu
dikarenakan terbatasnya lahan produksi dan kerentanan tanaman seledri di iklim
Indonesia yang cenderung panas (Althaf et al., 2022). Kurangnya keinginan
masyarakat Indonesia untuk mengetahui cara budidaya tanaman seledri
menimbulkan hasil pertanaman yang kurang baik, dari pengelolaan tanah yang
kurang subur, dan temperature suhu udara yang kurang cocok (Saikia et al., 2013).
Selain itu seledri merupakan tanaman adiktif yang penggunaanya sangat sedikit
tetapi memiliki bau yang sangat khas sehingga sangat diperlukan untuk tambahan
bahan masakan di Indonesia (Subhadra Devi et al., 2011). Hal ini menyebabkan
tanaman seledri menjadi semakin rentang terserang penyakit. Salah satu penyakit
yang menyebabkan terkendalanya budidaya tanaman seledri adalah gangguan dari
organisme pengganggu tanaman (OPT). Salah satu organisme pengganggu adalah
nematoda parasite yang menyebabkan penyakit puru akar pada tanaman seledri
(Bozbuga et al., 2018). Jenis Nematoda yang sering menyebabkan penyakit puru

Universitas Sriwijaya



akar yaitu Meloidogyne.sp. Nematoda Meloidogyne.sp adalah jenis nematoda
parasite obligat yang memiliki perkembangbiakan yang sangat cepat dan memiliki
ketahanan yang membuat jenis nematoda ini sering menyerang tanaman
perkebunan. Nematoda Meloidogyne.sp menyerang tanaman dengan masuk
kedalam akar dan akan menyebabkan akar menjadi membengkak yang
menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Fitriyanti
dan Aidawati, 2022).

Dalam pengendalian nematoda pada saat ini sering sekali menggunakan
Nematisida kimia yang memiliki sifat toksik yang berdampak buruk terhadap
lingkungan terutama pada mikroorganisme yang terkandung didalam tanah
(Fitriyanti dan Aidawati, 2022). Usaha yang dilakukan pada saat ini untuk
mengendalikan nematoda yaitu dengan menggunakan pengendalian biologis yang
salah satunya menggunakan jamur. Arthrobotrys.sp merupakan salah satu jamur
yang dapat mengendalikan nematoda (Seo et al., 2012). Jamur ini mempunyai efek
yang dapat menekan dengan cara memerangkap nematoda. Arthrobotrys juga
memiliki sifat yang sangat signifikan yaitu terhadap nematoda penyebab puru akar.
Karena hal ini nematoda disebut sebagai Nematode- trapping fungi atau disingkat
dengan NTF (Vera-Morales et al., 2023). Jamur Arthrobotrys dapat di jumpai di
sersah atau kayu lapuk di hutan. Karena sifatnya yang saprofit yang hidup di bahan
bahan organik seperti sisa tanaman dan beberapa kotoran hewan. Pada saat jamur
ini tidak memiliki mangsa, jamur Arthrobotrys akan memakan bahan organic (Niu
dan Zhang, 2011). Tetapi pada saat di dekat nematoda jamur ini akan beralih
menjadi pathogen nematoda yang kemudian akan menjebak dan menghancurkan
nematoda. Hal ini memicu jamur Arthrobotrys untuk mengubah gaya hidupnya dari
metabolit yang berbeda yang diproduksi kemudian disekresi nematoda di bagian
luar tubuhnya (Hyde, 2014).

Dalam hal ini, studi tentang jamur Arthrobotrys menjadi semakin penting.
Kemampuan jamur ini untuk menjebak dan mengendalikan nematoda membuatnya
menjadi agen biologis yang menjanjikan untuk pengendalian nematoda tanah.
Menurut Wernet dan Fischer, (2023), jamur Arthrobotrys telah berhasil digunakan
sebagai alternatif nematisida biologis yang ramah lingkungan dan berpotensi

menekan populasi parasit. Selain itu, Arthrobotrys juga menawarkan beberapa
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keunggulan dibanding bahan kimia sintetik dalam pengendalian nematoda.

Penggunaan jamur ini tidak menghasilkan residu yang berbahaya, tidak tahan

terhadap nematoda, dan tidak menimbulkan efek negatif terhadap organisme non

target maupun terhadap kesehatan manusia.

1.2. Rumusan masalah

yaitu:
1.

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini

Efektivitas penggunaan jamur Arthrobotrys sp. dalam bentuk granul dalam
mengurangi populasi nematoda Meloidogyne sp.
Apakah penggunaan formulasi Arthrobotrys sp. dapat menurunkan serangan

nematoda Meloidogyne pada tanaman seledri

1.3. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut ini:

1. Untuk Mengembangkan aplikasi jamur Arthrobotrys sp. dalam bentuk
granul sebagai metode pengendalian nematoda Meloidogyne sp. penyebab
penyakit puru akar pada tanaman seledri varietas Amigo.

2. Untuk Menguji efektivitas penggunaan jamur Arthrobotrys sp. dalam
bentuk granul dalam mengurangi populasi Meloidogyne sp. dan
mempengaruhi pertumbuhan serta produksi tanaman seledri varietas
Amigo.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini:

1.

Diduga aplikasi jamur Arthrobotrys sp. dalam bentuk granul lebih mudah di
lakukan dan efektif dalam mengendalikan populasi nematoda Meloidogyne
sp. yang menyebabkan penyakit puru akar pada tanaman seledri (Apium
graveolens ) varietas Amigo.

Diduga penggunaan jamur Arthrobotrys sp. dalam bentuk granul memiliki
dampak positif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman seledri (Apium
graveolens) varietas Amigo, dengan mengurangi kerusakan yang

disebabkan oleh serangan nematoda.
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1.5. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai acuan untuk dapat menggunakan jamur Arthrobotrys dalam bentuk
granul sebagai agensi hayati untuk mengendalikan penyakit puru akar yang
disebabkan oleh nematoda.

2. Mengetahui cara penggunaan jamur Arthrobotrys dalam bentuk granul yang

sangat efisien.
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